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ABSTRAK 
 
NURMELISA. 2024. “Analisis Manajemen Sdm Dan Pemanfaatan Media 

Digital Dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran Di Lembaga Pendidikan 

TKIT Anak Sholeh Al Mubarak Pallangga Gowa”. Jurusan Manajemen 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Pembimbing I Sitti Nurbaya dan Pembimbing II Nasrullah. 

Penitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen SDM dan 
pemanfaatan media  teknologi dalam peningkatan mutu pembelajaran 
dilembaga Pendidikan TKIT anak sholeh al mubarak pallangga gowa. Jenis 
penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif. Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kualitatif deskriptif dan teknik pengumpulan data 
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Manajemen SDM berpengaruh terhadap 
peningkatan mutu pembelajaran karena peran pendidik (guru) sebagai 
penyelenggara pendidikan dalam keberhasilan siswa saat belajar. Maka 
Pentingnya sarana dan prasarana yang mendukung dalam proses pendidikan 
untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Pemanfaatan media digital 
meningkatkan mutu pembelajaran untuk siswa TKIT Al Mubarak dapat 
membantu anak dalam belajar dan memahami segala sesuatu yang ada 
dilingkungan sekitarnya. Media digital cukup memberikan fasilitas-fasilitas 
yang sangat mudah dalam penggunaannya untuk anak dan disertai program 
yang variatif dan interaktif yang tidak membosankan dalam pelajaran dikelas. 

Kata kunci:  Manajemen SDM, Media Digital, Mutu Pembelajara
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ABSTRACT 
 
NURMELISA. 2024. “Analysis of Human Resources Management and 
Utilization of Digital Media in Improving the Quality of Learning at TKIT 
Anak Sholeh Al Mubarak Educational Institution, Pallangga Gowa”. 
department of management faculty of economics and business 
muhammadiyah university Makassar. Main Supervisior  Sitti Nurbaya and 
Co Supervisior Nasrullah. 
 
This research aims to find out how the management of human resources and the 
utilization of technological media in improving the quality of learning in the 
educational institution TKIT anak sholeh almubarak pallangga gowa. This type of 
research is descriptive qualitative. The type the data used in this research is 
descriptive qualitative data and data collection techniques obtained through 
observation, interviews, and documentation. 
 
The results showed that HR management affects the improvement of learning 
quality because of the role of educators (teachers) as education organizers in the 
success of students while learning. So the importance of supporting facilities and 
infrastructure in the education process to improve the quality of learning. The 
utilization of digital media to improve the quality of learning for TKIT Al Mubarak 
students can help children learn and understand everything in the surrounding 
environment. Digital media provides facilities that are very easy to use for 
children and are accompanied by varied and interactive programs that are not 
boring in class lessons. 

Keywords: HR Management, Digital Media, Learning Quality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan pendayagunaan, 

pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, dan pengelolaan 

individu anggota organisasi atau kelompok pekerja ,input Pendidikan 

adalah segala sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan untuk 

berlangsungnya proses. Proses Pendidikan merupakan berubahnya 

sesuatu menjadi sesuatu yang lain dengan mengintegrasikan input 

sekolah sehingga mampu menciptakan situasi pembelajaran yang 

menyenangkan, motivasi dan minat belajar yang tinggi. Output 

pendidikan merupakan kinerja sekolah yang dapat diukur dari 

kualitasnya, produktivitasnya, efisiensinya, inovasinya, dan moral 

kerjanya. Dalam konsep yang lebih luas, Mutu pendidikan mempunyai 

makna sebagai suatu kadar proses dan hasil pendidikan secara 

keseluruhan yang ditetapkan sesuai dengan pendekatan dan kriteria 

tertentu. Meningkatkan mutu SDM Guru melalui IPTEK akan 

meningkatkan mutu SDM guru Indonesia. Dengan memanfaatkan 

teknologi di era globalisasi, terutama dalam pemanfaatannya sebagai 

media pembelajaran dalam pengembangan inovasi sumber belajar 

untuk menjamin kualitas pembelajaran tatap muka yang lebih bermakna 

bagi peserta didik di era new normal Menurut Henry Simamor 

(2018). 
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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) saat ini 

memiliki pengaruh yang sangat besar dalam segala aspek kehidupan 

termasuk dunia pendidikan. Dunia pendidikan diharapkan untuk 

menyesuaikan perkembangan tersebut sebagai usaha dalam 

meningkatkan Mutu SDM Guru. 

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi, guru tidak hanya menyampaikan materi 

pembelajaran secara konvensional saja tetapi guru dituntut mampu 

mengikuti perkembangan zaman untuk mendukung proses 

pembelajaran yang lebih maksimal yaitu seperti penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi sebagai pendukung proses pembelajaran. 

Sejalan dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 

Tahun 2008 pasal 3 yaitu guru dituntut mampu memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran. 

Dengan peraturan pemerintah tersebut menghimbau kepada guru 

untuk memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

proses pembelajaran karena teknologi informasi dan komunikasi 

memiliki banyak kelebihan, Banyak kelebihan yang dimiliki teknologi 

informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran, teknologi 

informasi dan komunikasi memudahkan peserta didik mengakses 

informasi digital secara efisien dan efektif (Fanny, 2020:68).  

Efisien dalam hal ini penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk mencari informasi lebih murah dan terjangkau 
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sedangkan efektif karena penggunaannya dalam mencari informasi 

yang dibutuhkan lebih cepat. Sejalan dengan Asra (2020:492) dalam 

(Lamambar,2021) menyatakan bahwa “Teknologi informasi dan 

komunikasi membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif”. 

Pembelajaran yang menarik tentu membuat minat peserta didik dalam 

proses pembelajaran meningkat sehingga terjadi interaksi yang baik 

antar peserta didik dan guru. Pembelajaran menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi diharapkan mampu meningkatkan hasil 

belajar peserta didik baik pada aspek kognitif maupun psikomotor. 

Teknologi informasi dan komunikasi memiliki pengaruh yang 

besar dalam pendidikan termasuk pada pembelajaran tatap muka di 

era new normal. Perubahan tatanan gaya hidup merupakan sebuah 

upaya yang dilakukan Indonesia untuk melakukan adaptasi pada 

masa yang disebut dengan era new normal (Saputra dan 

Muhrammah, 2020:75) dalam (Lamambar,2021). Era new normal 

merupakan proses perubahan yang sangat cepat sehingga sistem dan 

kurikulum pendidikan di Indonesia harus di upgrade (Rahman dan 

Bhakti, 2020:38). Salah satu perubahan pendidikan di era new normal 

adalah penggunaan TIK yaitu penggunaan computer dan smartphone 

(Suprijono dkk, 2020). Berdasarkan uraian mengenaipembelajaran 

berbasis teknologi, informasi dan komunikasi dapat disimpulkan 

bahwa proses pembelajaran yang menggunakan teknologi informasi 

dan komunikasi sebagai alat bantu untuk menyampaikan materi 
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pembelajaran yang abstrak menjadi nyata dengan mengilustrasikan 

berbagai fenomena, sehingga di dalam proses pembelajaran guru 

tidak hanya beracuan terhadap buku saja, tetapi juga 

mengembangkan pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta 

didik dan mampu mengikuti perkembangan zaman, serta 

mengoptimalkan segala kemampuan guru untuk mendukung 

keberhasilan pembelajaran. 

Mencakup membelajarkan kepada peserta didik menggunakan 

media buku” (Khairi dan Danil, 2015:131). Seharusnya guru mampu 

mengolah, menyajikan pembelajaran dengan memanfaatkan 

kecanggihan teknologi, informasi dan komunikasi yang menjadikan 

materi didesain semenarik mungkin sehingga dapat meningkatkan 

rasa ingin tahu peserta didik, hal ini menjadikan motivasi dan minat 

belajar peserta didik meningkat. Peningkatan minat dan motivasi 

belajar peserta didik diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Guru memulai pembelajaran tatap muka di era new 

normal untuk membangun kreativitasitas, mengasah keterampilan 

siswa, 

Serta meningkatkan kualitas diri dengan adanya sistem 

perubahan ini, bagaimana cara pandang dan pola interaksi kita 

dengan teknologi yang sekarang sudah berkembang pesat. 

Perkembangan teknologi informasi beberapa tahun belakangan ini 

berkembang dengan pesat, sehingga dengan adanya perkembangan 
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ini telah mengubah paradigma pendidikan dalam mencari serta 

mendapatkan informasi, yang tak lagi terbatas pada sebuah informasi 

surat kabar, audio visual maupun elektronik, tetapi juga sumber- 

sumber informasi lainnya seperti melalui jaringan Internet. 

Salah satu bidang yang mendapatkan dampaknya dengan 

perkembangan teknologi ini ialah bidang pendidikan, yang mana pada 

dasarnya pendidikan adalah suatu proses komunikasi dengan 

informasi dari guru kepada siswa yang berisikan informasi-informasi 

mengenai pendidikan, yang memiliki unsur-unsur pendidik sebagai 

sumber informasi, media sebagai sarana penyajian ide, gagasan dan 

materi pendidikan serta peserta didik itu sendiri, beberapa bagian 

unsur ini bersinggungan dengan media teknologi digital. Untuk 

mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan dunia pendidikan 

memulai pembelajaran secara tatap muka di era new normal ini dapat 

dilakukan dengan cara memanfaatkan teknologi informasi di dalam 

bidang pendidikan. 

Dengan adanya pemanfaatan teknologi informasi untuk dunia 

pendidikan, maka dapat menjawab ataupun mengatasi masalah yang 

sedang dihadapi pada era new normal ini dengan melakukan 

perbaikan kondisi pendidikan. Dunia pendidikan sangat di untungkan 

dari kemajuan teknologi informasi karena bidang ini mendapatkan 

manfaat yang luar biasa. Mulai dari eksplorasi materi-materi 

pembelajaran yang sangat berkualitas yang bisa dengan mudah 
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dilakukan serta tanpa mengalami seka-sekat karena setiap orang 

dapat Banyak hal kreatif dan inovatif yang bisa dihadirkan untuk 

kelangsungan proses belajar mengajar pada pembelajaran terutama 

pembelajaran tatap muka di masa new normal. Dengan pemanfaatan 

teknologi sehingga diharapkan dapat membantu para guru, peserta 

didik untuk bisa sama-sama menikmati proses belajar mengajar yang 

lebih menarik dan menyenangkan. 

Guru sebagai pengembang media. Dengan semestinya guru 

merubah perannya dari guru sebagai sumber belajar dengan 

menggunakan bahasa verbal sebagai media, menjadi guru sebagai 

perancang dan pengembang sumber belajar yang dapat dimanfaatkan 

oleh setiap siswa kapan dan dimana saja. Guru sebagai pengelola 

pembelajaran. Dalam ke pesatan perkembangan media dan sumber 

belajar, mestinya guru tidak lagi menempatkan diri sebagai satu-

satunya sumber belajar yang menganggap dirinya yang serba tahu, 

akan tetapi orang yang dapat menunjukkan berbagai sumber belajar 

yang dapat digunakan peserta didik dalam proses pembelajarannya. 

Guru sebagai administrator dan fasilitator. Sebagai administrator 

berarti juga guru berperan sebagai organisator. Artinya dalam proses 

pembelajaran guru harus lebih banyak berperan dan bertanggung 

jawab dalam mengorganisasikan pengelaman belajar. Sebagai 

fasilitator guru harus menempatkan diri sebagai orang yang 

memberikan petunjuk dalam memanfaatkan penggunaan secara 



 

7  

teknis berbagai peralatan media dan sumber belajar agar siswa dapat 

belajar secara optimal. 

Kebutuhan dalam mendukung perluasan pembelajaran di dunia 

mendukung perkembangan pembelajaran yang berkontribusi 

mengantisipasi keminimalisasi waktu serta ruang untuk 

penggunaannya. Dampak yang di timbulkan dari adanya 

perkembangan ini, yaitu adanya pola berfikir yang perlu diubah dan 

bagaimana pola fikir dapat dibentuk melalui berbagai macam 

perkembangan teknologi, hal-hal tersebut menjadi dasar bagaimana 

pentingnya teknologi pada kehidupan manusia yang seutuhnya, anak-

anak dalam pola pikir, atitude, tingkah laku dan sikap yang 

dipengaruhi teknologi akan menjadi berbeda ketika sebelum adanya  

teknologi yang berkembang seperti sekarang ini. 

Untuk memanfaatkan adanya perkembangan teknologi yang 

semakin berkembang guru perlu mengembangkan inovasi sumber 

belajar untuk meningkatkan mutu SDM guru itu sendiri. 

Pembelajaran dengan menyatukan segala macam metode model 

dan strategi pembelajaran yang memakai media teknologi digital yang 

diupayakan dapat mendukung bukan hanya pada saat proses belajar 

dan pembelajaran tatap muka, akan lebih baik apabila kegiatan di 

zona tatap antar muka, baik terjadi di zona pembelajaran intenal, di 

lingkugan keluarga, ataupun pada zona lain dengan koneksi jaringan 

yang mumpuni di era new normal. Implementasi dari pengembangan 
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inovasi sumber belajar melalui media teknologi digital memberi ruang 

dan waktu belajar pesera didik menjadi lebih baik, mempermudah 

serta mempercepat proses komunikasi antara pendidik dengan siswa. 

Berdasarkan dengan fenomena yang terjadi saat ini, Penulis ingin 

mengetahui bagaimana pemanfaatan teknologi informasi di era digital 

terhadap pengembangan kinerja guru untuk penelitian selanjutnya. 

Dengan demikian, apabila pemanfaatan teknologi informasi di era 

digital terhadap pengembangan kinerja guru ini tidak diteliti, 

masyarakat akan tidak paham dan mengabaikan keberadaan teknologi 

informasi di era digital sebagai penyebaran informasi dengan cepat 

dan instan. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul ”ANALISIS MANAJEMAN SDM 

DAN PEMANFAATAN MEDIA DIGITAL DALAM PENINGKATAN 

MUTU PEMBELAJARAN DI LEMBAGA PENDIDIKAN TKIT ANAK 

SHOLEH ALMUBARAK PALLANGGA GOWA.” 

 

B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut Adapun rumusan 

masalahnya adalah : 

1. Bagaimana manajemen SDM dalam peningkatan mutu 

pembelajaran di Lembaga pendididkan TKIT anak sholeh 

almubarak pallangga gowa? 

2. Bagaimana pemanfaatan media teknologi berpengaruh 
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terhadap peningkatan mutu pembelajaran di Lembaga 

Pendidikan TKIT anak sholeh almubarak pallangga gowa? 

C. Tujuan penelitian 
 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah 

yang telah diuraikan tersebut maka dapat dirumuskan tujuan utama 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana 

manajemen SDM dalam peningkatan mutu pembelajaran 

dilembaga Pendidikan TKIT anak sholeh almubarak 

pallangga gowa 

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana 

pemanfaatan media teknologi dalam peningkatan mutu 

pembelajaran di Lembaga Pendidikan TKIT anak sholeh al 

mubarak pallangga gowa. 

 

D. Manfaat Penelitian 
 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan data memberikan 

manfaat bagi penulis, pembaca, sekolah, ataupun pihak lain yang 

berkepentingan: 

1. Manfaat Teoritis 
 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk 

menambah pengetahuan tentang teori manajemen 

khususnya tentang manajemen sumber daya manusia di 



 

10  

sekolah. Selain itu dapat digunakan sebagai salah satu 

sumbangsih dalam ilmu pengetahuan dalam menerapkan 

manajemen sumber daya manusia guna meningkatkan 

mutu di sekolah. 

2. Manfaat Praktis 
 

Adapun manfaat dari penelitian ini secara praktis adalah 

sebagai berikut : 

a. Bagi Penulis 
 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai kajian 

ilmiah oleh peneliti untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh manajemen sumber daya manusia 

terhadap peningkatan mutu di sekolah dan dijadikan 

sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar 

sarjana S-1 di Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

b. Bagi Sekolah 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan oleh 

kepala sekolah guru ataupun Lembaga Pendidikan 

anak usia dini TKIT anak sekolah al mubarak 

pallangga gowa untuk mengevaluasi, memperbaiki, 

dan mempertimbangkan serta meningkatkan mutu di 

Lembaga Pendidikan TKIT anak sholeh almubarak 

pallangga gowa. Dan di jadikan referensi untuk 
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melihat bagaimana peneliti ataupun orang lain 

memandang dan mendeksripsikan kualitas mutu 

Lembaga Pendidikan anak usia TKIT anak sholeh 

pallangga gowa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Manajemen SDM 

a. Pengertian Sumber Daya Manusia (SDM) 

Manajemen sumber daya manusia merupakan terjemahan 

dari human resources, sedangkan sebagian ahli mengatakan 

bahwa sumber daya manusia sama dengan manpower (tenaga 

kerja). Bahkan sebagian orang juga menyetarakan dengan 

personal,kepegawaian dan lain sebagainya (Edy sutrisno,2009). 

Menurut Abdurrahmat Fatoni, SDM terdiri dari empat suku 

kata yaitu manajemen, sumber, daya dan manusia. Keempat suku 

kata ini dipahami dengan manajemen terhadap daya yang 

bersumber dari manusia.(Abdurrahmat Fatoni 2006). 

SDM secara sederhana yaitu pegawai yang bekerja 

dilingkungan organisasi. Pengertian yang sederhana itu cenderung 

berdampak pada pengelolaan SDM di lingkungan organisasi yang 

harus sesuai sehingga dapat memenuhi hakikat, harkat dan 

martabat serta kebutuhan yang bersifat universal dari 

manusia.(Hadad nawawi 2005) Ada beberapa pendapat para ahli 

tentang SDM berikut ini : 

1. Raymon A. Neo, dkk, menyatakan bahwa MSDM 

mengacu kepada kebijakan-kebijakan, praktik-praktik, 

serta system- sistem yang mempengaruhi perilaku, 

sikap dan kinerja karyawan ( Raymon A. Neo,2014) 
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2. Gary Dessler, menyatakan MSDM merupakan proses 

untuk memperoleh pelatihan, penilaian, kompensasi 

karyawan, memperhatikan hubungan kerja, kesehatan 

dan keselamatan mereka.(Gary Dessler,2013) 

3. Robert L. Mathis, dkk, menyatakan bahwa MSDM 

merupakan rancangan system-sistem formal dalam 

suatu organisasi untuk memastikan penggunaan bakat 

manusia secara efektif dan efesien guna mencapai 

tujuan-tujuan organisasional.( Robert L. Mathis,2017) 

4. Nurul Ulfatin, menyatakan bahwa SDM disamakan 

dengan pegawai dan karyawan yaitu orang-orang yang 

mengerjakan atau mempunyai pekerjaan.(Nurul 

Ulfatin,2016) 

5. Melayu P. Hasibuan, menyatakan bahwa MSDM 

merupakan ilmu dan seni mengatur hubungan dan 

peranan tenaga kerja agar efektif dan efesien yang dapat 

membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan 

serta masyarakat.(Melayu P. Hasibuan,2008) 

6. Frenc mengemukakan bahwa SDM berperan besar bagi 

kesuksesan suatu organisasi. Banyak organisasi yang 

menyadari bahwa unsur manusia dalam organisasi 

dapat memberikan keunggulan bersaing, sasaran, 

strategi, inovasi dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu 

SDM merupakan salah satu unsur yang paling utama 

bagi oragnisasi.(Rachmawati dan Ike Kusdiyah,2008) 
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Paparan di atas menjelaskan bahwa MSDM merupakan 

suatu usaha dan seni dalam mengatur manusia untuk mewujudkan 

organisasi yang eksistensinya dibutuhkan oleh masyarakat melalui 

perencanaan, pelaksanaan, dan memberikan pelayanan kepada 

masyarakat sehingga mampu memberikan kepuasan bagi 

masyarakan yang berubah secara terus menerus. 

b. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 
 

Adapun fungsi manajemen sumber daya manusia seperti hal 

nya fungsi manajemen umum yaitu : 

1. Fungsi Manajerial 
 

a. Perencanaan (planning) 

b. Pengorganisasian (organizing) 

c. Pengarahan (directing) 

d. Pengendalian (controlling) 

 
2. Fungsi Operasional 

 

a. Pengadaan sumber daya manusia (recruitmen) 

b. Pengembangan (development) 

c. Kompensasi (compensation) 

d. Pengintegrasian (integration) 

e. Pemeliharaan (maintenance) 

f. Pemutusan hubungan kerja (separation) 

c. Indikator Manajemen Sumber Daya Manusia 
 

Indikator dari manajemen sumber daya manusia menurut 

Afandi (2018:10) adalah sebagai berikut: 
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1. Tugas kerja, yaitu rincian kegiatan yang harus di 

jalankan oleh karyawan 

2. Kualitas kerja, yaitu hasil kerja yang terstandar dan 

sesuai dengan yang di inginkan 

3. Kuantitas, yaitu jumlah hasil dari produksi kerja karyawan 

4. Ketepatan waktu, yaitu hasil produksi kerja karyawan 

Efektifitas biaya, yaitu menggunakan biaya yang tepat 

dan efisien. 

2. Media Digital 
 

Era digital adalah masa semua manusia dapat saling 

berkomunikasi sedemikian dekat walaupun saling berjauhan. 

Seseorang dapat dengan cepat mengetahui informasi tertentu bahkan 

real time. Era digital terlahir dengan kemunculan digital itu sendiri, 

khususnya jaringan internet pada teknologi informasi computer. Era 

digital juga bisa disebut dengan globalisasi, yaitu proses integrasi 

internasional yang terjadi karena pertukaran pandagan dunia, produk, 

pemikiran, dan aspek-aspek kebudayaan lainnya yang banyak di 

sebabkan oleh kemajuan infrastruktur telekomunikasi, transportasi dan 

internet. 

Informasi dan komunikasi sebagai bagian dari teknologi juga 

sedang berkembang sangat pesat, mempengaruhi berbagai 

kehidupan dan memberikan perubahan terhadap cara hidup dan 

aktivitas manusia sehari-hari, termasuk dalam dunia Pendidikan. 
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pendidikan mengalami perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi itu, pendidikan dapat menjangkau seluruh lapisan 

masyarakat (Munir,2017). 

Pemanfaatan Media Digital dalam Pembelajaran Bagi seorang 

pendidik bukan hanya memiliki kemampuan dalam menyampaikan 

materi pembelajaran saja, tetapi harus dibekali juga dengan 

kemampuan menguasai media pembelajaran digital. Kemampuan 

seorang pendidik dalam menguasai media pembelajaran digital akan 

mudah dalam menyampaikan materi kepada siswa, selain itu siswa 

juga akan merasa antusias dalam pembelajaran dan siswa menjadi 

tidak bosan dalam proses pembelajaran. Siswa juga dinilai akan 

lebih mudah dalam menangkap serta memahami materi yang 

disampaikan oleh guru dengan bantuan media pembelajaran 

digital.Dengan adanya penerapan strategi pembelajaran yang sesuai 

nanti akan mendapatkan dari tujuan pembelajaran yang mau 

dicapai.Siswa yang ada pada masa sekarang tentunya berbeda 

dengan siswa yang lahir di masa sebelumnya, (Afif, 2019). 

Ada beberapa pendapat para ahli tentang media digital berikut ini : 

1. Suwarna, dkk (2006) bahwa secara umum manfaat media 

pembelajaran adalah memperlancar interaksi guru dan siswa, 

dengan tujuan untuk membantu siswa belajaran secara optimal. 

Dengan bantuan media yang menarik siswa akan lebih mudah 

untuk memahami materi pelajaran , hal ini akan berdampak positif 

terhadap hasil belajar siswa. 

2. Efendi (2018) mengemukakan bahwa media juga dapat dikatakan 
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sebagai salah satu dari banyak metode yang dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran dengan tujuan meningkatkan 

efektivitas demi tercapainya tujuan pembelajaran. 

3. Sanaky (2013) media pembelajaran adalah alat yang berfungsi dan 

digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran ,pengajar 

dan bahan ajar.dapat dikatakan bahwa komunikasi tidak akan 

berjalan tanpa bantuan atau sarana prasarana untuk menyampaikan 

pesan. 

4. (Wicaksana, 2020) berpendapat bahwa terdapat empat kategori 

utama dalam media digital yaitu: 

a) Media komunikasi interpersonal seperti email. 

b) Media permainan interaktif seperti game. 

c) Media pencarian informasi seperti pencarian internet 

d) Media partisipatoris seperti ruang chat di internet 

Era digital sudah begitu marak, hal ini ditandai dengan makin 

luasnya jangkauan internet. Perkembangan era digital juga terus 

berjalan tanpa bisa di hentikan. Era digital adalah masa Ketika 

informasi mudah dan cepat di peroleh serta di sebarluaskan 

menggunakan teknologi digital. Teknologi digital adalah teknologi yang 

menggunakan sistem komputerisasi yang terhubung internet. Dengan 

begitu, era digital dapat dikatakan sebagai masa Ketika informasi lebih 

mudah dan cepat diperoleh serta di sebarluaskan dengan 

menggunakan teknologi digital. 

Sekarang adalah masa dimana era digital berkembang semakin 

pesat dimana masa saat ini peran teknologi yang dapat menggantikan 
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manusia. Perubahan ini menjadi suatu tantangan sendiri terutama 

bagi dunia pendidikan. Untuk itu perlu adanya reformasi terutama 

dari hal proses pembelajaran di sekolah. Hal ini berarti ada upaya 

dari bidang pendidikan terutama bagi seorang pendidik untuk mampu 

menguasi perkembangan teknologi digital untuk menunjang proses 

pembelajaran di sekolah sehingga hal ini mempermudah pendidik 

dalam menyampaikan materi serta tujuan pembelajaran yang 

berkualitas serta menjujung tinggi nilai-nilai karakter dalam proses 

pembelajarannya. (Yustanti, 2019) pada era saat ini siswa dituntut 

untuk memiliki keahlian tertentu, selain itu seorang pendidik juga 

dituntut untuk memiliki keahlian terutama dalam hal penguasaan 

teknologi digital agar pelaksanaan e-learning dapat berjalan sesuai 

dengan harapan. Pendidik juga harus aktif serta kreatif dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Perkembangan media digital 

yang begitu cepat juga memunculkan berbagai tantangan dan 

hambatan dalam pemanfaatannya, (Sawitri dkk,2019). 

Dalam hal ini, media digital juga memiliki dampak positif bagi 

dunia pendidikan yaitu dapat membantu proses pembelajaran, 

mengetahui perbedaan dan penggunaan sumber belajar dengan tepat, 

menunjukkan bahwa guru juga dapat kreatif dalam menggunakan 

berbagai media pembelajaran digital (Anggeraeni dkk, 2019).Media 

pembelajaran digital dapat menjadi suatu media interaksi yang baik 

antara guru dengan siswanya serta dapat meningkatkan motivasi 

belajar pada siswa (Jediut, dkk., 2021). 

Proses belajar mengajar dengan pemanfaatan teknologi informasi 
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di era digital ini, menurut Budi Harsanto memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Dikemukakan kelebihan dan kekurangannya, sebagai 

berikut atau penyebab kurang kondusifnya proses pembelajaran yang 

dilakukan dalam pemanfaatan teknologi informasi. Proses belajar 

mengajar dengan pemanfaatan teknologi informasi di era digital ini, 

menurut Budi Harsanto memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Dikemukakan kelebihan dan kekurangannya, sebagai berikut : 

1. Kelebihannya diantaranya sebagai berikut: 
 

a. Meminimalisir biaya dan mengurangi perjalanan. 

b. Memungkinkan belajar dimana saja, kapan saja dan sama 

siapa  saja. 

c. Dapat memanfaatkan infrastruktur yang ada. 

d. Update yang mudah. 

e. Mudah menyebarluaskan materi yang ada. 

 
2. Kekurangannya di antaranya, sebagai berikut : 

 

a. Terkadang jika menyediakan infrstruktur teknis 

membutuhkan biaya yang besar. 

b. Membutuhkan peserta didik agar beradaptasi dengan 

metode pembelajaran yang baru. 

c. Membutuhkan tim untuk merancang, mengembangkan 

dan  menyebarkan. 

d. Memerlukan pelatihan. 

e. Memerlukan cara berpikir serta budaya baru  

dalam   melaksanakan proses belajar-mengajar. 

Adapaun Indikator media digital Menurut Privindo Meidtya (2020) 
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sebagai berikut : 

a. Kegunaan media digital 

b. Penggunaan aplikasi 

c. Tujuan penggunaan media digital dalam komunikasi 

d. Frekuensi dan durasi pemakaian 

e. Menurut Privindo Meidtya (2020) 
 

Media pembelajaran digital dinilai mampu untuk mewujudkan 

suatu proses pembelajaran interaktif yang melibatkan peran serta guru 

serta siswanya. Penguasaan dan pemilihan media digital yang tepat 

dalam suatu proses pembelajaran di kelas akan mampu 

menumbuhkan motivasi belajar siswa dan menghilangkan rasa bosan 

pada siswa pada saat belajar di kelas. Ada banyak jenis dari media 

digital yang dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran, 

sehingga pembelajaran tidak terkesan monoton dan kurang menarik.Di 

era digital saat ini dimana para siswa merupakan generasi melek 

digital, maka penyajian materi pengetahuan yang menarik di kelas 

akan mampu menghasilkan pembelajaran yang bermakna dan 

berkualitas. 

3. Pengertian Mutu Pembelajaran 
 

Mutu secara umum adalah gambaran dan karakteristik 

menyeluruh dari bidang atau jasa yang menunjukkan dalam 

kemampuan memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau tersirat. 

Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input, proses, 

dan ouput pendidikan. Pendidikan yang bemutu bukan terjadi dengan 

sendirinya, dia merupakan hasil dari suatu proses pendidikan yang 

berjalan dengan baik, efektif, dan efisien. 
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Menurut Arcoco mutu adalah gambaran dan karakteristik 

menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya 

dalam memutuskan kebutuhan yang diharapkan. Mutu pendidikan 

adalah kemampuan sekolah dalam pengelolaan secara operasional 

dan efisien terhadap komponen- komponen yang berkaitan dengan 

sekolah, sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap komponen 

tersebut menurut norma atau standar yang berlaku. Mutu sekolah juga 

merupakan kemampuan sistem pendidikan yang diarahkan secara 

efektif untuk meningkatkan nilai tambah faktor input agar menghasilkan 

output yang setinggi tingginya. Joremo S.arcoco(2005). 

Berdasarkan beberapa definisi diatas peneliti menyimpulkan 

bahwa mutu sekolah adalah terpenuhinya kepuasan konsumen sesuai 

dengan kebutuhan dan harapan, seperti prestasi yang dicapai sekolah 

dalam waktu tertentu. 

1. Faktor Yang Mempengaruhi Mutu Pendidikan 
 

a. Kurikulum 

Kurikulum sebagai “seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran” 

merupakan variabel pendidikan yang menjadi salah satu 

faktor dominan terjadinya proses pembelajaran. 

Kurikulum khusus digunakan dalam pendidikan dan 

pengajaran yakni sejumlah mata pelajaran di sekolah 

atau mata kuliah diperguruan tinggi yang harus ditempuh 

untuk mencapai tingkat  atau keseluruhan pelajaran yang 

disajikan oleh suatu lembaga pendidikan. 
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H.ramayulis(2004) Kurikulum dapat di simpulkan bahwa 

kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi dan bahan ajar yang menjadi 

pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran dan proses 

pencapaian tujuan pendidikan atau sekolah yang di 

aktualisasikan di kelas maupun diluar kelas.Media atau 

alat Pendidikan. 

Kata media berasal dari bahasa latin dan 

merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara 

harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke 

penerima pesan. Menurut Asosiasi Pendidikan Naional 

atau NEA media adalah bentuk- bentuk komunikasi baik 

cetak maupun audiovisual serta peralatannya. Derajat 

menyebutkan pengertian alat pendidikan sama dengan 

media pendidikan, sarana pendidikan. Sedangkan dalam 

kepustakaan asing, sementara ahli menggunakan istilah 

audio visual aids (AVA) teaching material, instructional 

materai. 

b. Proses belajar mengajar 
 

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses 

yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan 

siswa atas dasar hubungan timbal balik yang 

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 

tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik 



 

23  

antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi 

berlangsungnya proses belajar mengajar. Dalam proses 

belajar mengajar tersirat adanya kesatuan kegiatan 

yang tak terpisahkan antara siswa yang belajar dan guru 

yang mengajar. Antara keduanya terjalin interaksi yang 

saling menunjang. 

c. Pendayagunaan alat atau fasilitas 
 

Setiap alat dan fasilitas yang tersedia sebaiknya 

dapat di manfaatkan secara tepat dan sesuai dengan 

kebutuhan. Agar tidak menjadi kemubaziran negatif dan 

menghambat kelancaran proses pembelajaran. 

2. Indikator peningkatan mutu pembelajaran menurut lutfi 

sambudui (2021) sebagai berikut: 

1. Sarana dan prasarana 

2. Proses belajar mengajar 

3. Tenaga pendidikan. 

Syaiful Sagala (2003: 63), menyatakan bahwa 

pembelajaran mempunyai dua karakteristik. Pertama, dalam 

proses pembelajaran melibatkan proses berfikir. Kedua, 

dalam proses pembelajaran membangun suasana dialogis 

dan proses tanya jawab terus menerus yang diarahkan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berfikir 

siswa, yang pada gilirannya kemampuan berfikir itu dapat 

membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang 

mereka konstruksi sendiri. 

Dari uraian diatas, dapat difahami bahwa proses 

pembelajaran yang baik dapat dilakukan oleh siswa baik di 

dalam maupun diluar kelas, dan dengan karakteristik yang 
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dimiliki oleh siswa diharapkan mereka mampu berinteraksi 

dan bersosialisasi dengan teman-temannya secara baik dan 

bijak. Dengan intensitas yang tinggi serta belajar secara 

berkesinambungan diharapkan proses interaksi sosial 

sesama teman dapat tercipta dengan baik dan pada 

gilirannya mereka saling menghargai dan menghormati satu 

sama lain walaupun dalam perjalanannya mereka saling 

berbeda pendapat yang pada akhirnya mereka saling 

menumbuhkan sikap demokratis antar sesama. 

 
B. Penelitian Terdahulu 

 
Adapun sumber rujukan dalam penelitian ini mengacu dari beberapa 

penelitian sebelumnya dapat di jelaskan pada tabel berikut : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama 
Peneliti/Tahun 

Judul 
Penelitian 

Variabel Teknik 
Analisis 

Hasil 
Penelitian 

1 (Marenden et 
al.,2021 

Analisis 
pengemban 
gan sumber 
belajar 
digital media 
video untuk 
meningkatka 
n mutu SDM 
guru melalui 
pemanfaata 
n teknologi 
pada 
pembelajara 
n tatap 
muka di era 
new normal 

Kuantitatif SPSS Hasil analisis 
siswa kelas 
VII.1 SMPN 2 
Rantepao 
menunjukkan 
bahwa ternyata 
penggunaan 
sumber belajar 
digital media 
vadio tinggi 
Dalam 
mewujudkan 
situasi belajar 
efektif kepada 
siswa dengan 
efektif kepada 
siswa dengan 
efektif kepada 
siswa dengan 
TCR 2,25% 
Pada 
pembelajaran 
tatap muka di 
era new normal. 
Namun guru- 
guru SMPN 2 
Rantepao masih 
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No Nama 
Peneliti/Tahun 

Judul 
Penelitian 

Variabel Teknik 
Analisis 

Hasil 
Penelitian 

kurang baik 
Dalam 
memanfaatkan 
Teknologi  
sebagai media 
pembelajaran 
dengan TCR 
sebesar 63,93% 
dan merancang 
sumber belajar 
digital media 
video untuk 
memudahkan 
guru dalam 
melaksanakan 
pembelajaran 
dengan TCR 
63,60% 

2 (Werdiningsih, 
2021) 

Manajemen 
SDM dalam 
meningkatka 
n kompetensi 
guru 
melaksanak 
an 
pembelajara n 
daring 

Metode 
library 

research 

 Hasil 
menunjukkan 
bahwa 
peningktan 
kompetensi 
guru dalam 
melaksanakan 
pembelajaran 
daring dapat 
dilakukan 
melalui 
pelaksanaan 
kegiatan 
pelatihan 
pembelajaran 
daring 
pembentukan 
tim khusus yang 
fokus 
membantu guru 
dalam 
melaksanakan 
pembelajaran 
daring, serta 
kegiatan 
supervise yang 
berkelanjutan. 
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No Nama 
Peneliti/Tahun 

Judul 
Penelitian 

Variabel Teknik 
Analisis 

Hasil 
Penelitian 

 
3 
 
 

  gan 
kurikulum 

  mengantisipasi 
kemajuan ilmu 
pengetahuan 
dan teknologi. 
Bahan ajar atau 
materi 
sepatutnya hasil 
perkembangan 
ilmu 
pengetahuan 
dan teknologi 
kontenporer 
baik berkaitan 
dengan hasil 
perolehan 
informasi, 
ataupun secara 
memperoleh 
informasi 
tersebut dan 
memanfaatkann 
ya untuk 
Masyarakat. 

 

Camelia, 2020) Analisis 
landasan 
ilmu 
pengetahua n 
dan teknologi 
dalam 
pengembang
an kurikulum 

Metode 
penelitian 
dengan 

menggun
a kan 

pendekat
a n 

kualitatif 
deskriptif 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 Hasil kajian 
menjelaskan 
bahwa 
Lembaga 
Pendidikan 
khususnnya 
jalur sekolah 
harus mampu 
menunjang dan 
mengantisipasi 
kemajuan ilmu 
pengetahuan 
dan teknologi. 
Bahan ajar atau 
materi 
sepatutnya hasil 
perkembangan 
ilmu 
pengetahuan 
dan teknologi 
kontenporer 
baik berkaitan 
dengan hasil 
perolehan 
informasi, 
ataupun secara 
memperoleh 
informasi 
tersebut dan 
memanfaatkann 
ya untuk 
Masyarakat 
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No Nama 
Peneliti/Tahun 

Judul 
Penelitian 

Variabel Teknik 
Analisis 

Hasil 
Penelitian 

4 (Unik Hanifah 
Salsabila et al., 
2021) 

Pengaruh 
penggunaan 
media belajar 
online selawa 
pendemi 

Penelitian 
ini 

merupaka 
n 

penelitian 
study 

literatur 
melalui 

berbagai 
jurnal dan 

buku. 

 Transformasi 
digital dalam 
sektor 
Pendidikan 
Indonesia 
bukanlah hal 
baru yang 
pertama kali di 
implementasika 
n berbagai 
Upaya dan 
regulasi 
pendudukan 
telah dikerahkan 
dan 
dilaksanakan 
demi 
memperbaiki 
dan 
meningkatkan 
system 
Pendidikan 
Indonesia 

5 (Anshori,.2020 
) 

media 
pembelajara n 
di sekolah 

mengetah 
ui 

besarnya 
manfaat 

TIK dalam 
pembelaja 

ran di 
sekolah, 
khususny
a dalam 
mata 

pembelaja 
ran 

pengetah
u an social 

 efektif karena 
dengan hanya 
menggunakan 
koneksi internet 
akan terwujud 
suatu proses 
pembelajaran 
sumber belajar 
dalam era digital 
ini dikenal 
dengan istilah 
OER (Open 
Education 
Resourses) 
yaitu setiap 
asset atau 
sumber belajar 
(Cetak/Elektroni 
k) yang dapat 
diakses di 
unduh dan 
digunakan 
secera bebas 
dan terbuka 
oleh public 
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No Nama 
Peneliti/Tahun 

Judul 
Penelitian 

Variabel Teknik 
Analisis 

Hasil 
Penelitian 

(siapapun) 
untuk 
kepentingan 
pembelajaran 
dan penelitian, 
tanpa perlu 
mengajukan ijin 
tertulis kepada 
pencipta atau 
penerbit (hak 
cipta, Dholakia, 
King, & 
Baraniuk, 2006: 
oecd 2007). 
Sumber 
pembelajaran 
yang 
dimanfaatkan 
dan 
dikembangkan 
dalam 
Pendidikan 
tinggi jarak jauh 
(PTJJ) sebagai 
media 
pembelajaran 
secara online ( 
online media). 
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No Nama 
Peneliti/Tahun 

Judul 
Penelitian 

Variabel Teknik 
Analisis 

Hasil 
Penelitian 

6 (Ekawati 2018) Manajemen 
sumber daya 
manusia 
dalam 
meningkatka 
n mutu 
pendididkan 
di SMPIT 

Penelitian 
menggun

a kan 
metode 
kualitatif 
deskriptif 

 Dalam 
perencanaan 
SDM di SMPIT 
imam bukhari 
tidak 
menetapkan 
beberapa 
kebutuhan 
tetapi melihat 
skala yang di 
butuhkan. 
Dilihat juga 
kebutuhan 
maksimal guru 
yang sudah 
tersertifikasi. 
Pengorganisasi 
an ditetapkan 
keikutsertaan 
dalam 
mengurus 
organsisasi 
pengarahan 
yaitu 
jokdeskription 
yang sudah 
ditetntukan 
untuk rekrutmen 
dilaksanakan. 
Pengendalian 
dengan adanya 
proses 
penentuan 
dalam bagian 
kualiti asurans 
(QA) yang harus 
dicapai dengan 
melalui standar 
kaualitas 
jaminan guru 
pengadaan 
dalam proses 
pengadaannya 
melakukan 
dengan cara 
perencanaan 
kebutuhan 
tenaga pendidik 
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No Nama 
Peneliti/Tahun 

Judul 
Penelitian 

Variabel Teknik 
Analisis 

Hasil 
Penelitian 

7 (Arif, 2021) Manajemen 
sumber daya 
manusia 
dalam 
meningkatka 
n mutu 
Pendidikan 
(Studi kasus 
di SD Insan 
Amanah 
Malang) 

Kualitatif Data di 
peroleh 
melalui 
observas i, 
wawanca 
ra, dan 
studi 
dokumen 
tasi data 
di analisis 
dengan 
analisis 
interaktif 
melalui 3 
kegiatan 
nya itu 
reduksi 
data 

Dari hasil 
penelitian ini 
dapat 
dipaparkan 
bahwa 
implementasi 
manajemen 
sumber daya 
manusia di SD 
Insan Amanah 
Malang dalam 
upayanya 
meningkatkan 
mutu sekolah 
cukup 
memberikan 
dampak yang 
positif terhadap 
pencapaian 
program dan 
visi misi 
sekolah 

8 (Fitri Nur 
Mahmudah & 
Dimas Hendra 
Kusuma, 2022) 

Strategi 
manajemen 
sumber daya 
manusia 
dalam 
peningkatan 
mutu 
Pendidikan di 
SMA Negeri 
1 Gamping 

Kualitatif Wawanc 
ara dan 
Dokume 
ntasi 

Sumber daya 
manusia yang 
berkualitas 
bukan dilihat 
dari cepat puas 
dengan apa 
yang mereka 
gapai, tetapi 
merupakan 
seorang 
manusia 
unggul,yakni 
manusia kreatif, 
dan senantiasa 
aktif dalam 
mencari 
berbagai hal 
baru Pendidikan 
di Indonesia 
masih sangat 
rendah 
walaupun 
fasilitas-fasilitas 
Pendidikan 
sudah cukup 
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No Nama 
Peneliti/Tahun 

Judul 
Penelitian 

Variabel Teknik 
Analisis 

Hasil 
Penelitian 

memadai. 

9 (Mutohhari et al, 
2021) 

Pendemban 
gan 
manajemen 
kurikulum di 
era digital 
dalam 
meningkatka 
n mutu 
Pendidikan 
sekolah 

Penelitian 
ini adalah 
sebuah 

penelitian 
dengan 

pendekat
a n 

analisis 
deskriptif 
kualitatif 

 Hasil perolehan 
dari penelitian 
artikel ilmiah ini 
manajemen 
kurikulum harus 
bersifat fleksibel 
dalam 
penerapannya 
sehingga 
muatan tersebut 
mampu 
disesuaikan 
dengan 
kebutuhan atau 
perkembangan 
zaman serta hal 
yang 
mempengaruhi 
kualitas mutu 
Pendidikan ialah 
profesionalitas 
guru dan 
kurikulumnya. 



 

32  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama 
Peneliti/Tahun 

Judul 
Penelitian 

Variabel Teknik 
Analisis 

Hasil 
Penelitian 

10 (Sudrajatullah & 
Rahmadani, 
2023) 

Manajemen 
teknologi 
Pendidikan 
pengelolaan 
sumber daya 
manusia 

Kualitatif Pengam 
atan 
penemua 
n
 yan
g ada 
dilapang 
an 

Adaptif 
dilakukan 
dengan 
mempersiapkan 
kader guru yang 
memiliki 
kompetensi 
dibidang 
informasi dan 
teknologi 
sedangkan 
akseleratif 
adalah inovasi 
dan terobosan 
dalam bentuk 
kebijakan 
maupun 
gagasannya 
menopang 
program adaptif 
dan responsive 
yang telah 
dicadangkan 
sebelumnya 
melalui program 
prioritas di 
lembaga 
pendidikan 
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ANALSISIS MANAJEMEN SDM DAN PEMANFAATAN 

MEDIA DIGITAL 

HASIL ANALISIS MANAJEMEN SDM DAN 

PEMANFAATAN MEDIA DIGITAL DALAM 

PENINGKATAN MUTU PEMBELAJARAN DI LEMBAGA 

PENDIDIKAN TKIT ANAK SHOLEH AL MUBARAK 

PALLANGGA GOWA 

PENINGKATAN MUTU PEMBELAJARAN DI LEMBAGA 

PENDIDIKAN DI TKIT ANAK SHOLEH AL MUBARAK 

PALLANGGA GOWA 

 

 

C. Kerangka Pikir 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  Gambar 2. 1 Kerangka Konsep 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 
 

Penelitian ini merupakan penelitian non-eksperimen (deskriptif) dengan 

rancangan kualitatif dan pendekatan fenomenologi yang bertujuan untuk 

menggali informasi secara mendalam tentang gambaran manajemen sumber 

daya manusia dalam praktik peningkatan mutu pendidikan pada TKIT anak 

sholeh al mubarak pallangga gowa. 

Penulis juga menggunakan penelitian kualitatif yaitu suatu proses 

analisis terhadap pemanfatan media digital tersebut. Wawancara dan 

observasi digunakan untuk mengumpulkan data peneliti berfungsi sebagai 

instrumen utama dalam metode penelitian kualitatif” meneliti keadaan alami 

suatu objek (sebagi lawan dari eksperimen), dimana Teknik pengumpulan 

data di triangulasi (asosiatif), analisis data induktif, dan hasil penelitian 

kualitatif menekankan makna daripada generalisasi, “menurut (sugiyono, 

2005), penelitian kualitatif memberikan data yang mendalam dan bermakna. 

Dengan demikian, makna lebih di utamakan dalam penelitian kualitatif 

darpada generalisasi. 

B. Fokus Penelitian 
 

Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif 

sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan dan 

mana data yang tidak relevan (moleong, 2010). Pembatasan dalam penelitian 

kualitatif ini lebih di dasarkan pada tingkat kepentingan atau urgensi dari 

masalah yang di hadapi dalam penelitian ini. Penelitian ini akan di fokuskan 
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pada “ Analisis Manajemen SDM Dan Pemanfaatan Media Digital Dalam 

Peningkatan Mutu Pembelajaran Di Lembaga Pendidikan Tkit Anak Sholeh Al 

Mubarak Palangga Gowa” 

C. Situs Dan Waktu Penelitian 
 

Penelitian ini dilaksanakan di Lembaga Pendidikan TKIT anak sholeh al 

mubarak pallangga gowa. 

1. Lokasi penelitian ini di Lembaga pendidikan TKIT almubarak pallagga gowa 

yang bertempat di Jl. Manyampa 1, Bontoala, Kec. Pallangga, Kabupaten 

Gowa, Sulawesi Selatan 92111. 

2. Waktu penelitian dilaksanakan dalam jangka waktu dua bulan yaitu pada 

bulan MARET sampai dengan bulan APRIL 2024. 

D. Jenis Dan Sumber Data 
 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Data Primer 
 

Sumber data primer adalah sumber yang dapat menawarkan rincian 

yang relevan langsung dengan masalah utama peneliti dalam bentuk 

informasi tambahan untuk data yang di perlukan. Administrator dan 

para guru yang akan memberikan data pertama ini secara langsung 

melalui observasi dan wawancara. 

2. Data Sekunder 
 

Data sekunder, sugiono menyatakan (2008:402) ialah Sumber data 

yang dihasilkan secara tidak langsung kepada pencari data. Data ini 

dihasilkan dari dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang dilakukan oleh 

peneliti tkit anak sholeh al Mubarak palangga gowa. Di dalam sebuah 
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penelitian, teknik pengumpulan data akan menentukan sebuah 

penelitian yang berkualitas. Oleh karenanya, alat dan teknik untuk 

mengumpulkan data harus dilakukan dengan cermat. Sesuai dengan 

pendapat Sugiono (2012:225) di dalam penelitian kualitatif untuk 

pengumpulan data yang lebih banyak terdapat pada observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Maka dari itu, peneliti menggunakan 

teknik observasi, wawancara, dokumentasi sebagai alat penguat dalam 

penelitian. 

E. Informan Penelitian 
 

Informan dalam penelitian ini terdiri dari para guru yang ada di tkit anak 

sholeh al Mubarak pallangga gowa, peneliti mengambil beberapa orang guru 

sebagai sampel, yaitu kepala sekolah dan tentunya beberapa guru yang ada 

di Lembaga tkit anak sholeh al Mubarak pallangga gowa. 

F. Teknik Pengumpulan Data 
 

Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitia dalam penelitian ini, 

yaitu teknik trianglasi yang menggabungkan dari tiga tekhnik pengumpulan 

data. Pengumpulan data yang digunakan adalah obervasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

a. Observasi/pengamatan langsung 
 

Observasi berkaitan dengan respons yang dilaporkan sendiri terhadap 

survei jelas memiliki keterbatasan sehingga bentuk pengumpulan data 

yang tidak melibatkan pelaporan sendiri atau memakan waktu lebih sedikit 

daripada etnografi atau studi observasional partisipan diperlukan. 

Observasi sendiri dilakukan dengan berbagai cara dan teknik tertentu 
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oleh berbagai peneliti sehingga menghasilkan data yang sedang dicari  

Peneliti menggunakan observasi dengan mengunjungi dan terjun 

kelapangan, atau langsung ke tempat yang dijadikan obyek penelitian. 

b. Wawancara 

 
Penelitian ini menggunakan bentuk wawancara baku terbuka. 

Wawancara tersturktur didefinisikan sebagai alat penelitian yang sangat 

kaku dalam operasinya yang memungkinkan sangat sedikit atau tidak ada 

ruang lingkup yang mendorong peserta untuk mendapatkan dan 

menganalisis hasilnya. Oleh karena itu, wawancara ini dikenal juga sebagai 

wawancara standar dan secara signifikan kuantitatif dalam pendekatannya. 

Pertanyaan dalam wawancara ini sudah ditentukan sebelumnya sesuai 

dengan detail informasi yang dibutuhkan. 

c. Dokumentasi 
 

Dokumentasi penelitian yang dilakukan melalui penggunaan dokumen 

resmi atau dokumen pribadi sebagai sumber informasi. Dokumentasi 

adalah catatan dan pengumpulan suatu data, peristiwa, gambar, situasi, 

dan keadaan dalam struktur dan berkelanjutan demi menghasilkan suatu 

informasi yang layak dan tersusun rapi untuk menyimpulkan suatu keadaan 

yang sedang diteliti oleh peneliti. 

Ilmuan sosial sering melakukan penelitian dokumenter. Hal ini terutama 

dilakukan untuk menilai berbagai dokumen untuk kepentingan nilai sosial 

atau sejarah. Terkadang penelitian juga melakukan penelitian dokumenter 

untuk mempelajari berbagai dokumen yang melingkupi peristiwa atau 

individu. Peneliti mengumpulkan berbagai catatan, gambar, dan berkas 

lainnya untuk mendapatkan informasi terkait dengan tema yang diteliti. 
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G. Metode Analisis Data 

 
1. Pengumpulan data 

 

Tahap ini penelitian mengumpulkan data dengan mencatat hasil 

wawancara dan observasi yang telah di lakukan di sekolah yang 

menjadi sampel. 

2. Reduksi data 
 

Pada tahapan ini peneliti merangkum, mendeskripsikan dan memilih 

data atau informasi yang di peroleh dari responden pihak sekolah, 

kemudian memfokuskan berdasarkan masalah yang akan di ungkapkan 

yaitu tentang bagaimana pemanfaatan media digital dalam peningkatan 

mutu pembelajaran di Lembaga Pendidikan TKIT anak sholeh al 

Mubarak pallangga gowa. 

3. Penyajian data 

 
Penyajian data merupakan informasi yang memungkinkan kesimpulan 

riset dilakukan. Dalam hal ini penyajian data yang disajikan peneliti 

menggunakan metode interpretif. Diawali dengan menjelaskan rumusan 

masalah dengan persepsi informan sebagai pengantar mengenai 

pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Data yang diperoleh yang 

berhubungan dengan rumusan masalah akan dijelaskan terlebih dahulu. 

Kemudian data-data tersebut dihubungkan dengan teori untuk bisa 

menjawab rumusan masalah. Karena penelitian ini menggunakan 

metode interpretif, maka penyajian hanya sebatas pemaparan antara 

data yang diperoleh dengan teori untuk menjawab permasalahan. 
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4. Penarikan kesimpulan 

 
Proses ini dilakukan selama penelitian ini berlangsung dan setelah 

terkumpulnya data-data yang diperlukan. Setelah semua data yang 

diperlukan sudah memadai, maka dapat dilakukan analisis sehingga 

dapat ditarik kesimpulan sementara dan setelah semua data lengkap 

maka dapat ditarik kesimpulan akhir. Penarikan kesimpulan dilakukan 

secara bertahap, yang pertama menyusun simpulan sementara, tetapi 

dengan bertambahnya data maka perlu dilakukan verifikasi data, yaitu 

dengan cara mempelajari kembali data-data yang ada. Kedua, menarik 

simpulan akhir setelah kegiatan selesai. 
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BAB IV 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
 

1. Sejarah berdirinya lembaga TKIT anak sholeh al mubarak pallangga 

gowa Sejarah TKIT anak sholeh al mubarak pallangga gowa ini 

terletak di Jl. manyampa 1, bontoala. Sekolah ini didirikan pada tahun 

2020 berarti sekolah tersebut sudah berdiri sekitar kurang lebih hampir 4 

tahun. Salah satu taman kanak-kanak di Kabupaten Gowa. TKIT Anak 

Sholeh Al Mubarak melayani pengajaran jenjang pendidikan anak usia 

dini dengan kurikulum yang berstandar. Adapun pelajaran yang 

diberikan yaitu pelajaran yang diberikan pendidikan agama, behitung, 

membaca, menulis, seni, bahasa inggris, hingga bersosialisasi. 

Pengajaran dimulai dari pagi hingga siang dengan selingan waktu 

bermain dan istirahan bagi anak.  

Lingkungan sekolah TK adalah lingkungan yang dirancang khusus 

untuk anak usia dini agar dapat belajar dan tumbuh dengan optimal. 

Biasanya, lingkungan ini memperhatikan faktor keselamatan, 

kenyamanan, dan stimulasi kognitif serta sosial anak-anak. Ini mencakup 

kelas yang cerah dan ramah anak, permainan edukatif, area bermain 

terbuka, fasilitas kebersihan, dan staf yang terlatih untuk merawat anak-

anak dengan baik. Selain itu, pendekatan pendidikan di lingkungan TK 

juga memperhatikan pengembangan keterampilan motorik, bahasa, dan 

sosial anak-anak. 
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Tujuan didirikan TKIT Andalusia agara bisa mengenal sejarah 

awal masuknya Isalam di Spanyol (Andalusia), sehingga ada nama-nama 

bahasa Arab di TKIT Andalusia mengambil dari nama sejarah islam di 

Spanyol.40 

2. Profil Lembaga Tkit anak sholeh al mubarak pallangga gowa 

a. Identitas TKIT 

Nama Satuan PAUD : TKIT anak sholeh al mubarak pallangga 

gowa  

Alamat Lengkap  : Jl Manyampa I, No. 2 Perumahan Ta 

borong Permai, Bontoala, Kec. Pallangga, 

Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan 

92111, Indonesia 

Tanggal, Bulan dan Tahun Berdirinya Satuan  

 PAUD : 08 juli 2020 

Jenis Program : TK 

b. Identitas Kepala TK 
 

Nama Lengkap : Nurhayati H.L 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Tempat, Tanggal Lahir : Pallangga, 20 Maret 1974 

Alamat : Manyampa 2, kab gowa 

Agama : Islam 

Nomor HP : 087898131638 

3. Letak geografis TKIT anak sholeh al mubarak pallangga gowa 

TKIT anak sholeh al mubarak pallangga gowa ini terletak di Jl 
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Manyampa I, No. 2 Perumahan Ta borong Permai, Bontoala, Kec. 

Pallangga, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Sekolah ini didirikan pada 

tahun 2020 berarti sekolah tersebut sudah berdiri sekitar kurang lebih 

hampir 4 tahun. Salah satu taman kanak-kanak di Kabupaten Gowa. Mata 

pencarian warga disekitar TKIT al mubarak, mulai dari pedagang, petani, 

dan sebagainya. Minus dari letak TKIT al mubarak ini adalah terlalu dekat 

dengan jalan raya sehingga sedikit terganggu karena ribut kendaraan 

yang lalu larang dan memecahkan konsentrasi siswa didik. 

4. Visi,Misi dan Tata Tertib Siswa 

a. Visi 

Terwujudnya generasi Qur’ani serta berakhlak karimah. 

b. Misi 

Mencetak hafidz dan hafidzah berjiwa enterpreneur dan konsisten 

dengan sunnah. 

5. Data guru TKIT anak sholeh al mubarak pallangga gowa 

 

Berdasarkan hasil penelitian di TKIT anak sholeh al mubarak 

pallangga gowa, peneliti menemukan bahwa para guru di TKIT anak 

sholeh al mubarak berjumlah 4 orang. 

Tabel 4. 1 Data Guru TKIT Anak Sholeh Al Mubarak Palangga Gowa 

 

NO NAMA JABATAN 

1 Nurhayati,HL Kepala Sekolah 

2 Sri andri yani,S.Pd Guru TKIT 

3 Sulfiati,S.Pd Guru TKIT 

4 Hardiyanti bahtiarm S.HUM Guru TKIT 
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6. Struktur organisasi TKIT anak sholeh al mubarak pallangga gowa 
 

Suatu lembaga pendidikan harus ada struktur organisasi yang berisi 

tingkatan pembagian tugas, peran anggota organisasi berdasarkan jabatan 

dan fungsi ditujukan untuk membuat proses kerja tiap elemen organisasi 

menjadi lebih efektif, optimal, efesien, dan mudah. Adapun struktur 

organisasi TKIT Anak sholeh al mubarak sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi TKIT Al Mubarak 

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 
1. Manajemen SDM dalam peningkatan mutu pembelajaran di 

Lembaga  pendididkan TKIT anak sholeh almubarak pallangga 

gowa 

Manajemen sumber daya manusia pada dasarnya adalah 

mengoptimalkan kontribusi manusia, kemampuan dan potensi untuk 

mencapai tujuan dalam meningkatkan mulu pembelajaran. Sumber daya 

manusia yaitu guru sebagai pelaksana pembelajaran yang memiliki 

peran dalam mencapai tujuan pendidikan dan mutu sekolah. 

Berdasarkan wawancara terhadap informan yang dilakukan oleh 
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peneliti, bagaimana manajemen SDM dalam peningkatan mutu 

pembelajaran di Lembaga pendididkan TKIT anak sholeh almubarak 

pallangga gowa. 

1. Manajemen SDM 

 
Pelaksanaan manajemen pada hakikatnya adalah terletak pada 

manajemen sumber daya manusia (SDM) atau biasa dikatakan 

manajemen SDM merupakan bagian dari ilmu manajemen 

yangmemfokuskan perhatiannya pada pengaturan peranan sumber 

daya manusia dalam kegiatan suatu organisasi. 

Berdasarkan wawancara terhadap narasumber tentang 

Manajemen SDM dengan indikator tugas kerja (X1) di lembaga 

pendidikan TKIT anak sholeh almubarak palangga gowa kepada ibu 

Hardiyanti S.Hum, selaku guru TKIT Al Mubarak beliau mengatakan 

bahwa: 

Pertanyaan pertama, apakah proses penggajian dan kebijakan 

kompensasi di sekolah transparan dan adil? 

“Sejauh ini sudah transparan karena disertai dengan slip gaji yang 

diberikan dan sesuai dengan kontrak kerja dan sudah disepakati 

sejak awal”. 

Pertanyaan kedua, apakah informasi terkait kebijakan sekolah, 

prosedur atau perubahan disampaikan dengan jelas dan terbuka 

oleh manajemen SDM? 

“untuk selama ini terbuka dengan jelas karena setiap pekan jikalau 

adanya peraturan baru pasti akan diadakan rapat sebelumnya yang 

diikuti oleh seluruh guru dan disertai dengan yayasan”. 

Pertanyaan ketiga, Apakah manajemen SDM responsif terhadap 

kebutuhan atau masalah guru yang timbul di lingkungan sekolah? 
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“Sejauh ini yang menangani adalah wali kelasnya terlebih dahulu. 

Jika tidak ada tindak lanjut pada orangtua maka pihak sekolah akan 

kembalikan masalah ini dengan pihak yayasan, maka seperti ini 

aturan penyelesaian jika terdapat konflik dari wali kelas jika tidak 

tertangani maka akan dilanjutkan kepada guru, kepala sekolah, 

kemudian kepala yayasan”. 

 

Pertanyaan keempat, Apakah ibu merasa didukung oleh 

manajemen SDM dalam mencapai tujuan kinerja di sekolah? 

“Sejauh ini setiap kebutuhan mulai dari administrasi dan panduan- 

panduan dari atasan maka sebagai guru tugasnya adalah 

memahami pekerjaan dan apakah ada tugas yangg diberikan 

tenggat waktu atau deadline yang diberikan 

 

Pertanyaan kelima, apakah ibu merasa manajemen SDM di 

sekolah memperhatikan keseimbangan antara waktu kerja dan 

kehidupan pribadi guru untuk mencegah kelelahan? 

“Pada sekolah jam kerja yang tidak begitu berat, mulai dari pagi 

sekitar jam 07.00 – 11.45 tapi jika ada kelas tambahan paling 

lambat jam 13.00 sudah bisa pulang”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu 

Hardiyanti S.Hum, peneliti mengemukakan bahwa manajemen SDM 

memberikan hal yang signifikan terhadap tenaga kerja organisasi 

khususnya di dunia pendidikan, hal tersebut menjadi investasi untuk 

masa depan lembaga dalam proses meningkatkan mutu pendidikan 

tenaga pendidik (guru). Hubungan antara pendidikan dengan 

sumber daya manusia saling memerlukan dukungan, sehingga 

dapat menjalankan tugas dengan maksimal. Sebagaimana peran 

pendidik (guru) sebagai penyelenggara pendidikan khususnya 

dalam keberhasilan siswa dalam belajar. 
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2. Peningkatan mutu pembelajaran 
 

Peningkatan mutu pembelajaran di satuan pendidikan adalah 

tindakan yang diambil oleh satuan pendidikan guna memperbaiki 

hasil penyelenggaraan pembelajaran agar sesuai dengan arah 

kebijakan pembelajaran yang telah ditetapkan melalui peningkatan 

efektivitas dan efisiensi dari proses dan aktivitas pendidikan yang 

dilakukan. 

a. Indikator Sarana dan prasarana dan proses belajar mengajar 

Berdasarkan wawancara terhadap narasumber tentang 

peningkatan mulu pembelajaran dengan indikator 

sarana/prasarana dan proses belajar mengajar (Y) di lembaga 

pendidikan TKIT anak sholeh almubarak palangga gowa 

kepada ibu Sulfiyati, S.Pd selaku guru TKIT Al Mubarak beliau 

mengatakan bahwa: 

Pertanyaan pertama, apakah penyediaan sarana dan 

prasarana yang memadai di sekolah membantu meningkatkan 

kualitas pembelajaran? 

“Sangat membantu dengan adanya sarana-prasarana lengkap 

justru akan lebih mengifisienkan waktu sebaik mungkin. Tapi 

dengan adanya sarana dan prasarana yang belum lengkap 

maka pihak sekolah akan melengkapi sebisa mungkin untuk 

melengkapi kekurangan dengan cara step by step yang tidak 

memungkinkan akan meningkat lebih bagus lagi”. 

 

Pertanyaan kedua, apakah peningkatan fasilitas kelas 

seperti proyektor, layar interaktif atau papan tulis interaktif 

berkontrbusi pada pembelajaran yang lebih interaktif dan 

menarik bagi siswa? 
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“peningkatan fasilitas untuk semua kelas sudah tersedia tetapi 

hanya memiliki 1 proyektor dan tidak memiliki per masing-

masing kelas, lalu dimanfaatkan sebaik mungkin. Kemudian 

untuk papan tulis akan selalu tersedia di masing-masing kelas.” 

Hal ini dikuatkan dengan penyediaan sumber belajar yang 

bervariasi dan relevan membantu meningkatkan efektivitas 

proses belajar mengajar disekolah. 

Pertanyaan ketiga, apakah penyediaan sumber belajar yang 

bervariasi dan relevan membantu meningkatkan efektivitas 

proses belajar mengajar di sekolah? 

“Penyediaan sumber belajar yang bervariasi sangat membantu 

karena selama ini guru hanya menerangkan dari ucapan. Jadi 

guru ingin membuktikan dengan adanya media seperti ini 

membuat anak-anak paham susunannya”. 

 

Penerapan metode pembelajaran yang inovatif dan interaktif 

akan meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Hal 

ini didukung oleh pernyataan yaitu: 

 

Pertanyaan keempat, apakah penerapan metode 

pembelajaran yang inovatif meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran? 

 

“Penerapan metode pembelajaran yang inovatif dan interaktif 

sangat meningkatkan kualitas siswa dalam pembelajaran”. 

 

Pertayaan kelima, apakah kolaborasi antara tenaga pendidik 

dalam mendidik, merancang, mengevaluasi kurikulum dan 

materi pembelajaran meningkatkan kesesuaian dengan 

kebutuhan siswa? 

“Sangat meningkatkan dengan adanya kolaborasi kerja sama 



 

48  

antara guru dan siswa. Semoga adanya kerjasama dapat 

meningkatkan pembelajaran”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu 

Sulfiyati, S.Pd, peneliti mengemukakan bahwa peningkatan mutu 

pembelajaran di lembaga pendidikan TKIT anak sholeh 

almubarak palangga gowa, peningkatan fasilitas untuk semua 

kelas sudah tersedia, namun kurangnya 1 fasilitas yaitu 

proyektor yang mengharuskan siswa bergantian untuk 

menggunakannya dan dimanfaatkan sebaik mungkin. Dengan 

adanya Penyediaan sumber belajar yang bervariasi sangat 

membantu para guru untuk bebas untuk berekspresi dalam 

pembelajaran. Penerapan metode pembelajaran yang inovatif 

dan interaktif dapat meningkatkan kualitas siswa dalam 

pembelajaran. 

Pentingnya sarana dan prasarana yang mendukung dalam 

proses pendidikan, terdapat pada Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan 

nasional, “Setiap satuan pendidikan formal dan non formal 

menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi 

kepentingan pendidikan sesuai dengan perkembangan potensi 

fisik, intelektual, sosial, emosional, dan kewajiban peserta 

didik”. 

Adanya sarana dan prasarana yang diberikan oleh pihak 

sekolah membuat penerapan digital dalam proses 

pembelajaran menunjukkan adanya respon yang positif 

terhadap pendidik dengan peserta didik, yang berarti bahwa 
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penggunaan media digital dapat meningkatkan efektivitas 

pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

 

b. Indikator Kuantitas 
 

Berdasarkan wawancara terhadap narasumber tentang 

peningkatan mulu pembelajaran dengan indikator kuantitas di 

lembaga pendidikan TKIT anak sholeh almubarak palangga 

gowa kepada ibu Sri Andriyani, S.Pd selaku guru TKIT beliau 

mengatakan bahwa: 

Pertanyaan pertama, apakah penetapan akses tenaga 

pendidik terhadap pelatihan dan pengembangan profesional 

membantu meningkatkan kualitas pembejaran di sekolah? 

“Tentu sangat membantu dengan adanya beberapa kegiatan 

pelatihan yang biasanya kami selaku guru diwajibkan mengikuti 

kegiatan tersebut, untuk pengembangan skill pengajaran 

pendidik dan juga adanya perubahan kurikulum tentu sangat 

membantu para guru ketika ada proses pelatihan baik online 

maupun Offline.” 

 

Pertanyaan kedua, apakah dukungan yang diberikan 

kepada tenaga pendidik dalam metode pembelajaran yang 

inovatif ? 

“Karena kurikulum merdeka (masa peralihan) diberikan banyak 

kebebasan untuk penugasan contohnya pola mainnya dan pola 

belajarnya didalam kelas lebih memberika kebebasan dengan 

kemampuan masing-masing dan tidak ada pembatasan dengan 

kata lain sesuai dengan tema yang diberikan tidak boleh terlalu 

bebas namun memberikan tempat untuk berkreasi”. 

Pertanyaan ketiga, apakah sistem penugasan tugas yang 

diterapkan oleh manajemen SDM membantu mengatur waktu 

dan prioritas pekerjaan dengan baik? 
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“sistem penugasan sudah diterapkan dan telah 

memprioritaskan pekerjaan dengan baik”. 

 

Pertanyaan keempat, apakah anda menerima dukungan 

yang memadai dari manajemen SDM untuk menyelesaikan 

tugas tugas saya dalam waktu yang ditetapkan? 

 

“sangat menerima dukungan dari kepala yayasan dan kepala 

sekolah, agar bisa menyelesaikan tugas-tugas dengan waktu 

yang sudah ditetapkan, dan jika belum bisa menyelesaikan 

tugas-tugas sesuai dengan deadline maka pihak sekolah akan 

memberikan kompensasi waktu sekitar 1 minggu”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu Sri 

Andriyani, S.Pd, peneliti mengemukakan bahwa kuantitas 

manajamen SDM sudah didukung oleh atasan yaitu kepala 

yayasan. Yakni memberikan setiap tenaga pendidik dengan 

sebuah tugas tanggungjawab, yang dalam hal pemilihan dan 

pemberian tugas disesuaikan dengan kemampuan personal 

guru. Penggerakan manajemen sumber daya manusia 

dilakukan dengan pengarahan dan motivasi bagi seluruh 

tenaga kerja yang ikut serta di berbagai kegiatan di lembaga 

Pendidikan TKIT Anak Sholeh AlmubarakPalangga Gowa 

seperti pelatihan, seminar workshop yang diadakan oleh 

sekolah untuk mendapatkan informasi serta pengetahuan 

tambahan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Pemanfaatan media teknologi berpengaruh terhadap peningkatan 

mutu pembelajaran di Lembaga Pendidikan TKIT anak sholeh 

almubarak pallangga gowa 
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Perkembangan teknologi digital di dunia pendidikan telah mengubah 

paradigma. Perkembangan ini dimulai dengan penyampaian informasi 

melalui alat audio visual pelajaran di kelas, kemudian penggunaan 

komputer untuk mengolah dan mengakses data dan penggunaan 

software pada komputer yang memungkinkan pertukaran dan 

pengolahan data antara konsep pembelajaran di kelas yang tidak 

melibatkan teknologi. Kemampuan guru untuk bekerja sama, keahlian 

dalam strategi pertanyaan, keahlian dalam materi pembelajaran dan 

keterlibatan pengetahuan siswa tentang teori pembelajaran, 

pengetahuan tentang pembelajaran digital, pemahaman tentang 

perencanaan pembelajaran dan pengetahuan tentang media 

pembelajaran yang digunakan untuk mengajar. 

Berdasarkan wawancara terhadap narasumber tentang media 

teknologi dengan indikator sarana dan prasanan di lembaga pendidikan 

TKIT anak sholeh almubarak palangga gowa kepada ibu Nurhayati, HL 

selaku kepala sekolah TKIT beliau mengatakan dengan pertanyaan 

dibawah ini bahwa: 

Pertanyaan pertama, penggunaan media digital seperti proyektor 

atau layar interaktif di kelas membantu dalam memperjelas konsep 

pembelajaran? 

“penggunaan media digital seperti proyektor sangat membantu dalam 

proses pembelajaran dikarenakan pada saat anak anak diberikan materi 

nonton ataupun materi di LCD anak-anak akan tertarik” 

 

Merujuk pada apa yang telah disampaikan oleh narasumber terkait 

penggunaan media digital di sekolah, metode pembelajaran digital 

menjadi salah satu dampak positif dari adanya perkembangan teknologi. 
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Media pembelajaran memiliki tiga manfaat yaitu memberikan motivasi, 

menyajikan informasi, dan memberikan intruksi. Media digital dapat 

membantu guru dalam memberikan informasi secara detail dan 

memotivasi siswa untuk menerima pembelajaran. Media digital juga 

dapat memberikan variasi pada metode mengajar bagi guru sehingga 

anak tidak bosan pada proses pembelajaran. 

Pertanyaan kedua, apakah integrasi media digital dalam proses 

pembelajaran meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswa dalam 

kelas? 

“integrasi media digital dapat meningkatkan patisipasi siswa dalam 

kelas, karena siswa akan menjadi semangat dan tertarik”. 

 

Merujuk pada apa yang telah disampaikan oleh narasumber bahwa 

siswa akan sangat tertarik dan bersemangat jika terdapat pembelajaran 

secara digital, maka hal ini akan mendorong para siswa untuk 

berpartisipasi didalam kelas dan meningkatkan keterlibatan siswa. 

Pertanyaan ketiga, Apakah ada aplikasi untuk mengelola jadwal dan 

tugas sekolah memungkinkan siswa dan guru dan guru untuk mengatur 

waktu dengan lebih efisien? 

“terdapat aplikasi, dengan adanya aplikasi ini maka semua kegiatan 

sekolah sudah terprogram dengan jadwal anak-anak”. 

 

Merujuk pada apa yang telah disampaikan oleh narasumber bahwa 

variasi pada metode mengajar bagi guru sehingga anak tidak bosan 

pada saat proses pembelajaran siswa dikelas. 

Pertanyaan keempat, Apakah media digital memungkinkan 

komunikasi yang lebih cepat dan efisien antara guru, staf, siswa, dan 
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orangtua/wali murid? 

“Memungkinan komunikasi lebih cepat misalnya antara orangtua dan 

guru. Bahkan anak-anak pada saat pembelajaran dirumah akan 

diberikan kembali tugas melalui VoiceNote atau aplikasi WhatsApp. 

Kemudia media digital tersebut bisa digunakan untuk menyetor tugas 

dan hafalan siswa”. 

 

Merujuk pada apa yang telah disampaikan oleh narasumber bahwa 

komunikasi antara orangtua dengan guru sangat lebih cepat dan efisien 

menggunakan media digital dikarenakan media digital sangat 

mempengaruhi komunikasi antar orangtua dan guru. 

Pertanyaan kelima, apakah penggunaan media digital memungkinkan 

variasi dalam metode pengajaran yang membantu memenuhi gaya 

belajar yang berbeda diantara siswa? 

“Sangat membantu karena bisa dilihat pada anak-anak pada saat 
diberikan materi video dapat membantu perkembangan siswa” 

Merujuk pada apa yang telah disampaikan oleh narasumber bahwa 

pembelajaran melalui media digital akan mempengaruhi perkembangan 

siswa dikelas. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Nurhayati, HL selaku 

kepala sekolah TKIT maka dapat disimpulkan bahwa pada akhirnya 

pengembangan media digital dalam pembelajaran untuk siswa TKIT 

dapat membantu anak dalam belajar dan memahami segala sesuatu 

yang ada dilingkungan sekitarnya. Media digital cukup memberikan 

fasilitas-fasilitas yang sangat mudah dalam penggunaannya untuk anak 

dan disertai program yang variatif dan interaktif, karena adanya animasi 

yang menarik membuat siswa tertarik akan pembelajaran digital. 

Pembelajaran berbasis media digital pada siswa tentu akan 
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melibatkan guru dan orangtua dalam pelaksanaannya. Pendidik (guru) 

dan orangtua perlu berkolaborasi dan saling berkomunikasi terkait 

pembelajaran media digital pada siswa. Guru berperan penting dalam 

perencanaan dasar pembelajaran yang efektif dengan memanfaatkan 

media digital untuk menunjang pembelajaran dan mencapai tujuan 

pembelajaran yaitu membantu mengoptimalkan pertumbuhan dan 

perkembangan siswa, sehingga anak dapat memenuhi tugas 

perkembangannya selanjutnya. Sementara orangtua berperan dalam 

pendampingan belajar anak-anak selama dirumah atau pembelajaran 

online agar anak-anak terlindungi dari dampak negatif penggunan 

teknologi digital. Pihak orangtua harus tetap mengawasi dan 

mendampingi anak dalam berbagai aktivitas digital yang dilakukan. 
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BAB V 
 

PENUTUP 
 

A. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan pengembangan 

sumber belajar media digital untuk meningkatkan mutu SDM 

Guru melalui pemanfaatan teknologi pada peningkatan mutu 

pembelajaran dapat disimpulkan bahwa: 

1. Manajemen SDM berpengaruh positif terhdap 

peningkatan mutu pembelajaran karena peran pendidik 

(guru) sebagai penyelenggara pendidikan dalam 

keberhasilan siswa saat belajar. Maka Pentingnya sarana 

dan prasarana yang mendukung dalam proses 

pendidikan untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 

2. Pemanfaatan media digital berpengaruh positif dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran untuk siswa TKIT Al 

Mubarak dapat membantu anak dalam belajar dan 

memahami segala sesuatu yang ada dilingkungan 

sekitarnya. Media digital cukup memberikan fasilitas-

fasilitas yang sangat mudah dalam penggunaannya 

untuk anak dan disertai program yang variatif dan  

interaktif yang tidak membosankan dalam pelajaran 

dikelas. 
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B. Saran 
 

Adapun yang dapat penulis mengemukakan dari kesimpulan, maka  

berikut ini penulis mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang 

ingin dicapai sehingga kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai 

berikut : 

1. Bagi Guru 

Bagi guru diharapkan lebih meningkatkan fasilitas dan pengetahuan 

tentang media teknologi, sehingga mampu menciptakan suasana 

belajar yang lebih bervariasi lagi dan tidak membosankan bagi para 

siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian Selanjutnya agar sekiranya penelitian ini dapat 

menjadikan upaya masukan dalam perbaikan kinerja guru pada  

pemanfaatan media digital dalam peningkatan mutu pembelajaran di 

sekolah sehingga dapat meningkatkan manajemen SDM yang lebih 

baik untuk para siswa. 
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LAMPIRAN CODING WAWANCARA 

1. Coding Indikator  

I : Berkomunikasi dengan pendengar 

II : Mempertimbangkan keinginan pendengar 

III : Mempromosikan kenal di sosial Media 

IV : Mengajak pendengar untuk berkontribusi langsung 

2. Coding Key Informan 

N : Nurhayati, HL (kepala Sekolah) 

S : Sulfiyati, S.Pd (Guru) 

H : Hardiyanti S.Hum (Guru) 

SH : Sri handayani S.Pd (Guru) 

 

Wawancara Key Infroman I 

Nama : Nurhayati, HL 

Kode  : N 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

I Sangat membantu karena pada saat anak 

anak diberikan materi nonton ataupun materi 

di LCD anak-anak akan tertarik. 

4 N/I/1/4 

I Integrasi media digital dapat meningkatkan 

patisipasi siswa dalam kelas, karena siswa 

akan menjadi semangat dan tertarik. 

7 N/I/1/7 

I Terdapat aplikasi, dengan adanya aplikasi ini 

maka semua kegiatan sekolah sudah 

terprogram dengan jadwal anak-anak. 

10 N/I/1/10 

I Memungkinan komunikasi lebih cepat 

misalnya antara orangtua dan guru. Bahkan 

13 N/I/1/13 
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anak-anak pada saat pembelajaran dirumah 

akan diberikan lagi tugas melalui VoiceNote 

atau aplikasi WhatsApp. Kemudia bisa 

digunakan untuk menyetor tugas dan hafalan. 

I Sangat membantu karena bisa dilihat pada 

anak-anak pada saat diberikan video dapat 

membantu perkembangan siswa. 

17 N/I/1/17 
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Wawancara Key Infroman II 

Nama  : Sulfiyati, S.Pd 

Kode  : S 

Jabatan : Guru 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

I Sangat membantu dengan adanya sarana-

prasarana lengkap justru akan lebih 

mengifisienkan waktu sebaik mungkin. Tapi 

dengan adanya sarana dan prasarana yang 

belum lengkap maka pihak sekolah akan 

melengkapi sebisa mungkin untuk melengkapi 

kekurangan dengan cara step by step yang 

tidak memungkinkan akan meningkat lebih 

bagus lagi. 

3 S/I/2/3 

I Untuk semua fasilitas kelas sudah tersedia 

tetapi hanya memiliki 1 proyektor dan tidak 

memiliki per masing-masing kelas, lalu 

dimanfaatkan sebaik mungkin. Jika papan 

tulis akan selalu tersedia di masing-masing 

kelas. 

6 S/I/2/6 

I Sangat membantu dan bervariasi karena 

selama ini guru hanya menerangkan dari 

ucapan. Jadi guru ingin membuktikan dengan 

adanya media seperti ini membuat anak-anak 

paham susunannya. 

9 S/I/2/9 

I Sangat meningkatkan metode pembelajaran 

anak yang inovatif dan interaktif karena para 

peserta didik yang selalu excited. 

14 S/I/2/14 

I Sangat meningkatkan dengan adanya 

kolaborasi kerja sama antara guru dan siswa. 

Semoga adanya kerjasama dapat 

meningkatkan pembelajaran. 

18 S/I/2/18 
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Wawancara Key Infroman III 

Nama  : Hardiyanti S.Hum 

Kode  : H 

Jabatan : Guru 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

I Tentu sangat membantu dengan adanya 

beberapa kegiatan pelatihan yang biasanya 

kami selaku guru diwajibkan mengikuti 

kegiatan tersebut, untuk pengembangan skill 

pengajaran pendidik dan juga adanya 

perubahan kurikulum tentu sangat membantu 

para guru ketika ada proses pelatihan baik  

online maupun Offline. 

3 H/I/3/3 

I untuk selama ini terbuka dengan jelas karena 

setiap pekan jikalau adanya peraturan baru 

pasti akan diadakan rapat sebelumnya yang 

diikuti oleh seluruh guru dan disertai dengan 

yayasan. 

6 H/I/3/6 

I Sejauh ini yang menangani adalah wali 

kelasnya terlebih dahulu. Jika tidak ada tindak 

lanjut pada orangtua maka pihak sekolah 

akan kembalikan masalah ini dengan pihak 

yayasan, maka seperti ini aturan penyelesaian 

jika terdapat konflik dari wali kelas jika tidak 

tertangani maka akan dilanjutkan kepada 

guru, kepala sekolah, kemudian kepala 

yayasan. 

9 H/I/3/9 

I Sejauh ini setiap kebutuhan mulai dari 

administrasi dan panduan-panduan dari 

atasan maka sebagai guru tugasnya adalah 

memahami pekerjaan dan apakah ada tugas 

12 H/I/3/12 
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yangg diberikan tenggat waktu atau deadline 

yang diberikan. 

I Pada sekolah jam kerja yang tidak begitu 

berat, mulai dari pagi sekitar jam 07.00 – 

11.45 tapi jika ada kelas tambahan paling 

lambat jam 13.00 sudah bisa pulang. 

16 H/I/3/16 
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Wawancara Key Infroman IV 

Nama  : Sri handayani S.Pd 

Kode  : SH 

Jabatan : Guru 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

I Tentu sangat membantu dengan adanya 

beberapa kegiatan pelatihan yang biasanya 

kami selaku guru diwajibkan mengikuti 

kegiatan tersebut, untuk pengembangan skill 

pengajaran pendidik dan juga adanya 

perubahan kurikulum tentu sangat membantu 

para guru ketika ada proses pelatihan baik  

online maupun Offline. 

4 

 
 
 
 
 
 

SH/I/4/4 

I Karena kurikulum merdeka (masa peralihan) 

diberikan banyak kebebasan untuk 

penugasan contohnya pola mainnya dan pola 

belajarnya didalam kelas lebih memberika 

kebebasan dengan kemampuan masing- 

masing dan tidak ada pembatasan dengan 

kata lain sesuai dengan tema yang diberikan 

tidak boleh terlalu bebas namun memberikan 

tempat untuk berkreasi. 

7 SH/I/4/7 

I sistem penugasan sudah diterapkan dan 

telah memprioritaskan  pekerjaan dengan 

baik. 

11 SH/I/4/11 

I sangat menerima dukungan dari kepala 

yayasan dan kepala sekolah, agar bisa 

menyelesaikan tugas-tugas dengan waktu 

yang sudah ditetapkan, dan jika belum bisa 

menyelesaikan tugas-tugas sesuai dengan 

deadline maka pihak sekolah akan 

memberikan kompensasi waktu 1 minggu. 

15 SH/I/4/15 
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LAMPIRAN 1 

TRANSKIP WAWANCARA NURHAYATI, HL (Kepala Sekolah) 
 

Peneliti : apakah penggunaan media digital seperti proyektor atau 

layar interaktif dikelas membantu dalam memperjelas konsep 

pembelajaran? 

Nurhayati, HL : Sangat membantu karena pada saat anak anak diberikan 

materi nonton ataupun materi di LCD anak-anak akan tertarik. 

Peneliti : apakah integrasi media digital dalam proses pembelajaran 

meningkatkan  keterlibatan dan partisipasi siswa dalam kelas? 

Nurhayati, HL : Integrasi media digital dapat meningkatkan patisipasi siswa 

dalam kelas, karena siswa akan menjadi semangat dan tertarik. 

Peneliti : Apakah ada aplikasi untuk mengelola jadwal dan tugas 

sekolah siswa dan guru untuk mengatur waktu lebih efisien? 

Nurhayati, HL : Terdapat aplikasi, dengan adanya aplikasi ini maka semua 

kegiatan sekolah sudah terprogram dengan jadwal anak-anak. 

Peneliti : Apakah media digital memungkinkan komunikasi yang lebih 

cepat dan efisien antara guru dan siswa? 

Nurhayati, HL : Memungkinan komunikasi lebih cepat misalnya antara orangtua 

dan guru. Bahkan anak-anak pada saat pembelajaran dirumah 

akan diberikan lagi tugas melalui VoiceNote atau aplikasi 

WhatsApp. Kemudian bisa digunakan untuk menyetor tugas dan 

hafalan. 

Peneliti : apakah penggunaan media digital memungkinkan variasi dalam 
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metode pengajaran yang membantu memenuhi gaya belajar 

yang berbeda diantara siswa? 

Nurhayati, HL : Sangat membantu karena bisa dilihat pada anak-anak pada 

saat diberikan video dapat membantu perkembangan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



68 

 

 

LAMPIRAN 2 

TRANSKIP WAWANCARA 2 SULFIYATI, S.Pd 
(Guru) 

 

Peneliti  : Apakah penyediaan sarana dan prasarana yang memadai 

disekolah membantu meningkatkan pembelajaran? 

Sulfiyati, S.Pd : Sangat membantu dengan adanya sarana-prasarana lengkap 

justru akan lebih mengifisienkan waktu sebaik mungkin. Tapi 

dengan adanya sarana dan prasarana yang belum lengkap maka 

pihak sekolah akan melengkapi sebisa mungkin untuk melengkapi 

kekurangan dengan cara step by step yang tidak memungkinkan 

akan meningkat lebih bagus lagi. 

Peneliti  : Bagaimana peningkatan fasilitas kelas seperti proyektor, layar 

interaktif (papan tulis interaktif)? 

Sulfiyati, S.Pd :  Untuk semua fasilitas kelas sudah tersedia tetapi hanya memiliki 

1 proyektor dan tidak memiliki per masing-masing kelas, lalu 

dimanfaatkan sebaik mungkin. Jika papan tulis akan selalu 

tersedia di masing-masing kelas. 

Peneliti  : Penyediaan sumber belajar yang bervariasi dan relevan 

membantu meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar 

disekolah? 

Sulfiyati, S.Pd :  Sangat membantu dan bervariasi karena selama ini guru hanya 

menerangkan dari ucapan. Jadi guru ingin membuktikan dengan 

adanya media seperti ini membuat anak-anak paham 

susunannya. 

Peneliti  : Apakah penerapan metode pembelajaran yang inovatif dan 

interaktif akan meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
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pembelajaran? 

Sulfiyati, S.Pd:  Sangat meningkatkan metode pembelajaran anak yang inovatif 

dan interaktif karena para peserta didik yang selalu excited. 

Peneliti  : Apakah kolaborasi antara tenaga pendidik dalam mendidik, 

merancang, mengevaluasi kurikulum dan materi pembelajaran 

meningkatkan kesesuaian dengan kebutuhan siswa? 

Sulfiyati, S.Pd : Sangat meningkatkan dengan adanya kolaborasi kerja sama 

antara guru dan siswa. Semoga adanya kerjasama dapat 

meningkatkan pembelajaran. 
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LAMPIRAN 3 

TRANSKIP WAWANCARA 3 HARDIYANTI S.Hum 

(Guru)  

 

Peneliti  : apakah proses penggajian dan kebijakan kompensasi di 

sekolah transparan dan adil? 

Hardiyanti S.Hum : Sejauh ini sudah transparan karena disertai dengan slip gaji 

yang diberikan dan sesuai dengan kontrak kerja dan sudah 

disepakati sejak awal. 

Peneliti  : apakah informasi terkait kebijakan sekolah, prosedur atau 

perubahan disampaikan dengan jelas dan terbuka? 

Hardiyanti S.Hum : untuk selama ini terbuka dengan jelas karena setiap pekan 

jikalau adanya peraturan baru pasti akan diadakan rapat 

sebelumnya yang diikuti oleh seluruh guru dan disertai 

dengan yayasan. 

Peneliti  : Apakah manajemen SDM responsif terhadap kebutuhan 

atau masalah guru yang timbul di lingkungan sekolah? 

Hardiyanti S.Hum : Sejauh ini yang menangani adalah wali kelasnya terlebih 

dahulu. Jika tidak ada tindak lanjut pada orangtua maka 

pihak sekolah akan kembalikan masalah ini dengan pihak 

yayasan, maka seperti ini aturan penyelesaian jika terdapat 

konflik dari wali kelas jika tidak tertangani maka akan 

dilanjutkan kepada guru, kepala sekolah, kemudian kepala 

yayasan. 

Peneliti  : Apakah ibu merasa didukung oleh manajemen SDM 
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dalam mencapai tujuan  kinerja di sekolah? 

Hardiyanti S.Hum : Sejauh ini setiap kebutuhan mulai dari administrasi dan 

panduan-panduan dari atasan maka sebagai guru 

tugasnya adalah memahami pekerjaan dan apakah ada 

tugas yang diberikan tenggat waktu atau deadline yang 

diberikan. 

Peneliti  : Apakah ibu merasa manajemen SDM di sekolah 

memperhatikan keseimbangan antara waktu kerja dan 

kehidupan pribadi guru untuk mencegah kelelahan? 

Hardiyanti S.Hum : Pada sekolah jam kerja yang tidak begitu berat, mulai dari 

pagi sekitar jam 07.00 – 11.45 tapi jika ada kelas tambahan 

paling lambat jam 13.00 sudah bisa pulang. 
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LAMPIRAN 4 

TRANSKIP WAWANCARA SRI ANDRIYANI, S.Pd  

 

Peneliti  : Apakah penetapan akses tenaga pendidik terhadap 

pelatihan dan pengembangan profesional membantu 

meningkatkan kualitas pembejaran di sekolah? 

Sri handayani S.Pd : Tentu sangat membantu dengan adanya beberapa 

kegiatan pelatihan yang biasanya kami selaku guru 

diwajibkan mengikuti kegiatan tersebut, untuk 

pengembangan skill pengajaran pendidik dan juga adanya 

perubahan kurikulum tentu sangat membantu para guru 

ketika ada proses pelatihan baik  online maupun Offline. 

Peneliti  : Apakah dukungan yang diberikan kepada tenaga 

pendidik dalam metode pembelajaran yang inovatif? 

Sri handayani S.Pd : Karena kurikulum merdeka (masa peralihan) diberikan 

banyak kebebasan untuk penugasan contohnya pola 

mainnya dan pola belajarnya didalam kelas lebih 

memberika kebebasan dengan kemampuan masing- 

masing dan tidak ada pembatasan dengan kata lain sesuai 

dengan tema yang diberikan tidak boleh terlalu bebas 

namun memberikan tempat untuk berkreasi. 

Peneliti  : apakah sistem penugasan tugas yang diterapkan oleh 

manajemen SDM membantu mengatur waktu dan prioritas 

pekerjaan dengan baik?  

Sri handayani S.Pd : sistem penugasan sudah diterapkan dan telah 

memprioritaskan  pekerjaan dengan baik. 



73 

 

 

Peneliti  : apakah anda menerima dukungan yang memadai dari 

manajemen SDM untuk menyelesaikan tugas tugas saya 

dalam waktu yang ditetapkan? 

Sri handayani S.Pd : sangat menerima dukungan dari kepala yayasan dan 

kepala sekolah, agar bisa menyelesaikan tugas-tugas 

dengan waktu yang sudah ditetapkan, dan jika belum bisa 

menyelesaikan tugas-tugas sesuai dengan deadline maka 

pihak sekolah akan memberikan kompensasi waktu sekitar 

1 minggu. 
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Dokumentasi 
 

 
Gambar 1. 1 Dokumentasi Wawancara bersama Ibu Nurhayati, HL (Kepala 

Sekolah) 
 

Gambar 1. 2 Dokumentasi Wawancara bersama Ibu Hardiyanti S.Hum (Guru 
TKIT) 

 



75 

 

 

 
 

 

Gambar 1. 3 Dokumentasi Bersama Kepala Yayasan 

 

Gambar 1. 4 Dokumentasi Penyerahan Surat Balasan 
Penelitian
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LINGKUNGAN SEKOLAH 
 

 

Gambar 1. 5 Dokumentasi Lingkungan Sekolah TKIT 
Almubarak 
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